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ABSTRACT

Delays or disorders in children's speech and language in Indonesia are increasingly common, parents
must be aware of their child's speech development, remembering that if these delays are not treated early,
they will result in intelligence and behavioral disorders. The aim of this research is to determine the effect
of storytelling therapy on language development in 3-year-old children at Posyandu Arumsari |1l
Puskesmas Mranggen |. This type of research is a quantitative, quasi-experimental design type One Group
Pretest Posttest design. The population of this study was all children under 3 years old at the Posyandu
Arumsari 111, Desa Kembangarum, Puskesmas Manggen 1, Kabupaten Demak, with a total of 26 children.
The sample is determined by Federer's formula of 18 respondents. The sampling technique in this research
is purposive sampling. Data analysis used univariate and bivariate analysis using Wilcoxon. Language
development in children 3 years before storytelling therapy had an average of 29.2, with a median 29, after
storytelling therapy had an average of 30.67, median 31. There was an effect of storytelling therapy on
language development in children aged 3 years, obtained Pvalue 0.002 <0.05. There is an effect of
storytelling therapy on language development in children aged 3 years. The results of this study are expected
that mothers can do storytelling therapy at least 3 times a week to stimulate children's language
development.

Keywords: storytelling therapy; language development

95
Copyright @2023, JURNAL KEBIDANAN, http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jurkeb/index


http://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jurkeb/index
https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/jurkeb/article/view/8907
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1315545036&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1525849217&1&&
https://doi.org/10.31983/jkb.v13i2.8907
mailto:erniagit22@gmail.com

Pendahuluan

Masa anak usia dini disebut dengan
“golden age” dimana pada masa ini seluruh
potensi anak mengalami masa tumbuh dan
berkembang secara tepat, karena pada masa
“golden age” ini adalah masa yang paling
mendasar  bagi  perkembangan  selanjutnya.
Selain itu pada masa ini juga disebut dengan
masa  pengembangan  diri  anak.  Setiap
perkembangan  anak  berbeda-beda  karena
setiap anak memiliki perkembangan dan
karakteristik yang berbeda [1]. Apabila anak
diberikan stimulus secara tepat oleh orang tuanya
maka anak akan mampu menjalani tugas tahapan
perkembangannya dengan baik. Anak usia
dini memiliki dunianya sendiri, yaitu bermain,
dengan bermain anak akan merasa senang
dan gembira, dengan bermain anak menambah
teman, menambah kosakata yang baru, serta
lingkungan yang baru [2].

Sejak bayi, bahasa dipelajari melalui
interaksi sosial dengan orang lain, melalui
kesempatan mendengarkan dan menguji coba suara
dan kata. Sebagai tambahan, tata bahasa anak-anak
berdasarkan pada pertimbangan dan anak-anak
mampu memperoleh kata-kata dari percakapan.
Bayi memperoleh bahasa selama beberapa bulan
pertama [3]. Hal ini dapat terindikasi dengan
merespon suara (child-direct speech) atau lebih
sering disebut bahasa ayah dan ibu yang
dikarakteristikan dengan intonasi dan irama yang
unik seperti orang tua berbicara dengan anak
anaknya. Bahasa ayah/ bapak tidak dipelajari secara
luas seperti bahasa ibu, tetapi lebih bertipe melucu,
menemani, lebih memerintah, dan menggunakan
bahasa yang canggih dari anak-anak [4].

Bahasa sebagai sistem komunikasi pada
dasarnya  lebih  tinggi tingkat kerumitannya.
Kemampuan berbahasa merupakan indikator
seluruh perkembangan anak karena kemampuan
berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau
kerusakan pada sistem lainnya, sebab melibatkan
kemampuan kognitif, sensori motor, psikologis,
emosi dan lingkungan sekitar anak [5].

Anak yang telah menginjak 3 tahun mampu
berbicara dengan jelas dalam kalimat sederhana.
Orangtua juga sudah bisa bercakap-cakap dengan Si
Kecil ketika dia juga mampu mengajukan
pertanyaan atau memberitahu orang tua dengan
kalimat yang lengkap. Anak usia 4 tahun memiliki
perkembangan kosakata anak mencapai 4.000-
6.000 kata dan berbicara dalam kalimat 5-6 kata.
Usia 5 tahun perbendaharaan kata terus bertambah

mencapai 5.000 sampai 8.000 kata [6]. Kali mat
yang digunakan anak akan semakin kompleks.
Bahasa anak berkembang dari sederhana ke
kompleks dalam pola yang dapat diramalkan
pada setiap individu. Perkembangan bahasa anak
merupakan kombinasi antara interaksi sosial,
perkembangan emosinya, kemampuan kognitif, dan
perkembangan fisik/ motoriknya [7]. Menurut
denver Il anak usia 3 tahun perkembangan bahasa
anak usia 3 tahun adalah menyebutkan 5 bagian
badan, menunjuk 4 gambar dan bicara dengan di
mengerti [8].

WHO menyatakan bahwa secara
global, pada tahun 2016, sekitar 52,9 juta anak
dilaporkan mengalami keterlambatan
perkembangan. Prevalensi keterlambatan
perkembangan di antara meliputi kognitif (1%
hingga 1,5%, Kketidakmampuan belajar (8%,
pidato dan bahasa (2% hingga 19%) dan
keterlambatan lainnya (15%) [9]. Keterlambatan
atau gangguan  bicara  dan bahasa anak di
Indonesia semakin banyak dijumpai, angka resmi
untuk gangguan ini belum ada, di Indonesia
diperkirakan 21%. Orangtua harus waspada akan
perkembangan bicara anaknya mengingat bila
keterlambatan ini tidak ditangani secara dini, akan
berakibat terjadi gangguan  kecerdasan  dan
perilaku [10].

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Jawa
Tengah tahun 2019 cakupan deteksi dini tumbuh
kembang anak balita dan prasekolah di Jawa
Tengah mencapai 65,88%. Data profil kesehatan
menyebutkan bahwa 0,00192% dari 3.856.409
balita di provinsi Jawa Tengah mengalami
gangguan perkembangan bahasa dan bicara pada
tahun 2019 [11].

Dampak jangka panjang keterlambatan
bicara dapat berpengaruh pada luaran akademik
dan kesulitan pemahaman, mengakibatkan anak
sangat rentan dalam kaitannya dengan pendidikan.
Gangguan bahasa (dibandingkan gangguan bicara)
sejak dini (Batita) jelas berhubungan dengan
kesulitan melanjutkan sekolah sampai dewasa [12].

Penanganan gangguan perkembangan di
Puskesmas Manggen 1 Kabupaten Demak saat ini
dilakukan program deteksi dan intervensi  dini
terhadap  penyimpangan tumbuh kembang yang
dilaksanakan ~ di masyarakat melalui program
posyandu, kemudian dilakukan stimulasi oleh
bidan dengan melibatkan orang tua jika ada
keterlambatan. Hal ini  dirasakan  belum
maksimal karena bidan tidak memantau apakah
stimulasi dilakukan tiap hari.
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Hasil penelitian oleh Rusmiati, Mira
Mayasarokh ~ (2019)  menunjukkan  bahwa
komunikasi verbal dalam kriteria berkembang
sangat baik sebesar 60%. Perkembangan bahasa
dalam kriteria berkembang sesuai harapan sebesar
46,7%. Terdapat pengaruh positif  antara
komunikasi verbal terhadap perkembangan bahasa
anak sebesar 58,6%. Metode bercerita diharapkan
dapat membantu siswa dalam mencapai tingkat
pencapaian perkembangan penerimaan bahasa dan
pengungkapan bahasa dalam hal ini menyimak
perkataan orang lain, memahami cerita dan
menjawab pertanyaan sederhana, dan menceritakan
kembali cerita/dongeng yang pernah didengar.
Teknik bercerita dapat menumbuhkan imajinasi
dan merangsang kreativitas dalam mengangkat
pesan  atau informasi yang disampaikan. Selain
itu melalui cerita, pada waktu anak
mendengarkan dan mengikuti jalan cerita pada saat
itu pula emosi, fantasi, maupun imajinasi anak-
anak menjadi aktif, selain itu dunia anak- anak
identik dengan dunia tanpa batas, dalam arti
apa yang mereka dengar, lihat dan rasakan akan

Melihat fenomena tentang belum adanya
stimulasi pekembangan bahasa yang tepat maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Terapi Bercerita  Terhadap
Perkembangan Bahasa Pada Anak usia 3 Tahun di
Posyandu Arumsari Il Puskesmas Mranggen I7.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian

kuantitatif dengan desain quasy experimental
rancangan penelitian yang digunakan adalah one
group pretest posttest. Populasi penelitian ini yaitu
semua balita 3 tahun di Posyandu Arumsari Ill
Desa Kembangarum Puskesmas Mranggen |
Kabupaten Demak sejumlah 26 anak. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 18 responden.
Penentuan besar sampel ditentukan bedasarkan
rumus Federer.
Teknik sampling dalam penelitian ini dengan teknik
purposive sampling. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan Kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah; bersedia menjadi
responden; balita usia 3 tahun; balita dalam kategori
gagal saat penilaian Denver Il perkembangan
bahasa; balita yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Penelitian dilakukan pada bulan mei-
juli 2021. Penelitian ini telah lolos uji etik dengan
Nomor: 1139/KH.KEPK/KT/V11/2021.

Instrumen dalam penelitian ini adalah SOP
terapi bercerita, dimana SOP ini telah dilakukan uji

mempengaruhi daya pikir mereka dan itu akan
membekas cukup lama. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pembelajaran melalui cerita
merupakan sarana untuk mendidik dan mengajari
anak tanpa ada kesan menggurui [13].

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Puskesmas Manggen 1 Kabupaten
Demak Februari 2021 jumlah anak usia 0-5 tahun
887 jiwa dan jumlah anak 3-5 tahun adalah 171
jiwa, dimana 18,7% mengalami keterlambatan
tumbuh kembang, dan jumlah anak down sindrom
1 anak. Hasil studi pendahuluan di Posyandu
Arumsari 111 dari 6 orang tua anak yang dilakukan
wawancara dan penilaian KPSP sesuai umur,
dimana terdapat 3 anak menunjukkan adanya
keterlambatan perkembangan bahasa, 1 anak pada
perkembangan motorik halus dan 2 anak normal.
Orang tua mengatakan bahwa dirinya tidak tahu
cara menstimulasi  perkembangan bahasa anak,
dalam keseharian anak di ajak bicara bila perlu
saja, lebih banyak anak diberi Hp untuk melihat
Youtube agar ibu dapat menyelesaikan pekerjaaan
rumah maupun memasak .
expert. Buku cerita dalam penelitian ini disediakan
oleh peneliti. Buku cerita dalam penelitian ini
adalah dongeng fabel yang sesuai dengan
imajinasi anak. Buku cerita setiap anak terdiri
dari 1 buku cerita yang dibacakan berulang-ulang
selama 2 minggu.

Ceklis terapi bercerita dalam penelitian ini
digunakan untuk mencari data terapi bercerita
yang diisi oleh ibu responden dengan terapi
bercerita dengan dongeng fabel yang sesuai dengan
imajinasi anak dan buku cerita dibacakan setiap
anak 1 buku cerita dengan cara dibacakan berulang-
ulang selama 4 minggu. Ceklis Denver Il dalam
penelitian ini digunakan untuk mencari data
perkembangan bahasa anak  sesuai  umur.
Pengisian ceklis sesuai dengan form pada Denver Il
dan dilakukan pengukuran perkembangan bahasa
pada anak usia 3 tahun. Dimana observasi dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan langsung ke
tempat penelitian menggunakan daftar ceklis (V)
pada kolom yang sesuai ketentuannya yaitu:
berkembang sangat baik diberi skor 4, berkembang
sesuai harapa diberi skor 3, mulai berkembang
diberi skor 2, belum berkembang diberi skor 1.
Kemudian dikategorikan dengan jumlah hasil 7-11
dikategorikan Belum Berkembang (BB), 12-15
dikategorikan Mulai Berkembang (MB), 16-19
dikategorikan Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
>20 dikategorikan Berkembang Sangat Baik (BSB).

Analisis univariat dalam penelitian ini
dengan menggunakan tendensi sentral. Dalam
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analisis ini dicari nilai mean, median, minimum,
maksimal dan standar deviasi dari hasil penelitian.
Hasil uji normalitas didapatkan data berdistribusi

tidak normal maka data penelitian diuji dengan uji
wilcoxon.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.

Perkembangan bahasa pada anak usia3 tahun diPosyandu Arumsari

sebelum dan sesudah dilakukan terapi bercerita

Il Puskesmas Mranggen |

Perkembangan bahasa N Min Max Median  Std. Deviation

sebelum dilakukan terapi bercerita. 18 28 30 29 0,75

Sesudah dilakukan terapi bercerita 18 29 34 31 1,32
Tabel 2.
Analisis pengaruh terapi bercerita terhadap perkembangan bahasa pada anak usia 3
tahun di Posyandu Arumsari Il Puskesmas Mranggen |

Perkembangan bahasa N Median SD Positif Ranks ~ Ties P-Value

Sebelum dilakukan terapi bercerita 18 29 0,75
Sesudah dilakukan terapi bercerita 18 31 1,32 12 6 0,002

Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 18
responden sebelum di berikan intervensi dimana
perkembangan bahasa pada anak usia 3 tahun
sebelum dilakukan terapi bercerita memiliki rata-
rata 29,2, median 29, standar deviasi 0,75, nilai
minimal 28 dan maksimal 30,

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum terapi
bercerita responden mengalami perkembangan
dalam  kategori  belum berkembang (BB)
dikarenakan score menunjukkan dari 7 soal hanya
terdapat rerata 10,3. Hal ini dapat dikarenakan
kurangnya stimulasi yang diberikan oleh pengasuh
khususnya orang tua. Orang tua mengaku bahwa
dirinya tidak tahu cara menstimulasi perkembangan
bahasa anak, dalam keseharian anak di ajak bicara
bila perlu saja, lebih banyak anak diberi Hp untuk
melihat Youtube agar ibu dapat menyelesaikan
pekerjaaan rumah maupun memasak.

Teori menyatakan bahwa faktor - faktor
yang mempengaruhi  perkembangan bahasa
diantaranya adalah faktor herediter, lingkungan pra

natal, pengaruh budaya lingkungan, kesehatan,
intelegensi, status sosial ekonomi, gizi, jenis
kelamin (seks), stimulasi, posisi anak dalam

keluarga, dan pola asuh orang tua [14]. Dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa pada
anak usia dini dibutuhkan kegiatan yang dapat
merangsang kemampuan berbahasa anak, seperti
stimulasi dan bimbingan yang akan meningkatkan
perkembangan bahasa anak sehingga menjadi dasar
utama untuk perkembangan pada bahasa anak yang
selanjutnya [15].

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa komunikasi verbal
dalam kriteria berkembang sangat baik sebesar

%.
Perkembangan bahasa dalam kriteria berkembang
sesuai harapan sebesar 46,7%. Terdapat
pengaruh  positif antara komunikasi verbal
terhadap perkembangan bahasa anak sebesar
58,6% [16].

Sedangkan  responden yang  sesudah
mendapatkan intervensi dimana hasil dari
perkembangan bahasa pada anak 3 tahun sesudah
dilakukan  terapi  bercerita memiliki rata-rata
30,67, median 31 dan standar deviasi 1,32.
Sedangkan nilai minimal 29 dan maksimal 34.

Hal ini dikarenakan responden telah
mendapatkan terapi bercerita selama 6 kali yaitu 2
kali dalam seminggu selama 2 minggu berturut-
turut. Pada hal ini anak mendengarkan dengan
baik cerita sehingga lebih mampu merangsang
kemampuan Bahasa. Teori mengungkapkan bahwa
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa pada
anak usia dini dibutuhkan kegiatan yang dapat
merangsang kemampuan berbahasa anak, seperti
stimulasi dan bimbingan yang akan meningkatkan
perkembangan bahasa anak sehingga menjadi dasar
utama untuk perkembangan pada bahasa anak yang
selanjutnya [17].

Adapun contoh kegiatan dalam
pengembangan bahasa pada anak usiadini adalah
mendengarkan lagu dan bernyayi. Mendengarkan

adalah suatu proses menangkap, memahami, dan
mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang
2
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didengarnya atau sesuatu Yyang dikatakan oleh
orang lain kepadanya. Melaui kegiatan
mendengarkan, anak akan menangkap, memahami,
dan mengingat kata demi kata pada saat
mendengarkan tersebut [18].

Berdasarkan tabel 2 dari 18 responden yang
dilakukan terapi bercerita sebelum tindakan
memiliki median 29, sedangkan setelah diberikan
terapi bercerita memiliki median 31. Berdasarkan
hasil analisis wilcoxon dengan o = 0,05, diperoleh
nilai p-value 0,002 dimana 0,002<0,05, hal ini
berarti ada pengaruh terapi bercerita terhadap
perkembangan bahasa pada anak usia 3 tahun di
Posyandu Arumsari 1ll Puskesmas Mranggen 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
terapi bercerita dapat meningkatkan perkembangan
bahasa pada anak usia 3 tahun. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa dengan terapi bercerita dapat
merangsang batang otak yang mengaktivasi korteks
serebri pusat bahasa (hemisfer kiri dan hemisfer)
selanjutnya merekam memori kosa kata di otak,
sehingga meningkatkan kemampuan bahasa dan
bicara[19].

Hal ini sesuai dengan teori bahwa metode
bercerita diharapkan dapat membantu siswa dalam
mencapai  tingkat pencapaian perkembangan
penerimaan bahasa dan pengungkapan bahasa
dalam hal ini menyimak perkataan orang lain,
memahami cerita dan menjawab pertanyaan
sederhana, dan menceritakan kembali
cerita/dongeng yang pernah didengar. Teknik
bercerita dapat menumbuhkan imajinasi dan
merangsang kreativitas dalam mengangkat pesan
atau informasi yang disampaikan. Selain itu melalui
cerita, pada waktu anak mendengarkan dan
mengikuti jalan cerita pada saat itu pula emosi,
fantasi, maupun imajinasi anak-anak menjadi
aktif, selain itu dunia anak-anak identik dengan
dunia tanpa batas, dalam arti apa yang mereka
dengar, lihat dan rasakan akan mempengaruhi daya
pikir mereka dan itu akan membekas cukup lama.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran
melalui cerita merupakan sarana untuk mendidik
dan mengajari anak tanpa ada kesan menggurui
[13].

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6
responden telah diberikan terapi bercerita namun
perkembangannya bahasanya memiliki nilai Denver
yang sama. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
faktor lain yang terjadi saat penelitian dimana anak
tidak fokus dalam mendengarkan cerita dan sulit
untuk diam ditempat mendengarkan. Hal ini akan

mempegaruhi penangkapan anak terhadap stimulasi
terapi bercerita yang diberikan.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan sesuai
dengan penelitian yang menyebutkan bahwa
kegiatan mendengarkan lagu dan bernyanyi
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa bagi
anak wusia dini, pada kelompok eksperimen
didapatkan perkembangan bahasa (pretest) dengan
kategori baik ada 2 anak (40%). Setelah
dilakukan intervensi pada kelompok eksperimen
nilai perkembangan  bahasa akhir  (posttest)
dengan kategori baik sekali sebanyak 4 anak
(80%) [20]. Hal tersebut didukung oleh penelitian
sebelumnya bahwa Kkegiatan bercerita dapat
membantu anak dalam mengembangkan bahasanya
karena  kegiatan ini  dapat  menambah
perbendaharaan kosakata dan memudahkan untuk
mengingatnya, menyalurkan imajinasi fantasi.
Bercerita yang efektif dapat mempengaruhi cara
berfikir dan cara berperilaku anak karena mereka
senang mendengarkan cerita walaupun dibaca
berulang-ulang [21].

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
belum melihat dari seluruh aspek perkembangan,
hanya menilai perkembangan bahasa saja, sehingga
untuk perkembangan lain seperti adaptif motorik
halus, motorik kasar dan personal sosial belum
terukur. Berdasarkan hasil yang ditemukan dari
keterbatasan penelitian, maka yang dapat menjadi
saran adalah sebagai berikut: bagi peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
dengan menghubungkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi terjadinya perkembangan bahasa
yang tidak sesuai dengan usia perkembangan
(suspect), menambah populasi agar hasinya lebih
valid dan representatif, serta memperpanjang waktu
intervensi.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh terapi bercerita terhadap perkembangan
bahasa pada anak usia 3 tahun di Posyandu
Arumsari Ill Puskesmas Mranggen | maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Perkembangan
bahasa pada anak usia 3 tahun di Posyandu
Arumsari Il Puskesmas Mranggen | sebelum
dilakukan terapi bercerita memiliki rata-rata 29,2,
median 29. Perkembangan bahasa pada anak usia
3 tahun di Posyandu Arumsari Il Puskesmas
Mranggen | sesudah dilakukan terapi bercerita
memiliki rata-rata 30,67, median 31. Ada pengaruh
terapi bercerita terhadap perkembangan  bahasa
pada anak usia 3tahun di Posyandu Arumsari
Il Puskesmas Mranggen |, diperoleh nilai p-value
0,002<0,05. Berdasarkan pelaksanaan dari hasil
penelitian saran yang dapat diberikan adalah ibu
yang memiliki anak balita dapat melakukan terapi
bercerita minimal 3 kali seminggu untuk
menstimulasi perkembangan bahasa anak.
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